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RINGKASAN

Pengaruh Konsentrasi Pupuk Daun dan Media Tanam Terhadap
Pertumbuhan Bibit Anggrek Dendrobium Hasil Persilangan (Dendrobium
celebes star x Dendrobium lasianthera); Hadi Prasetyo; 151510501183; 2019; 52
halaman; Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Dendrobium sp merupakan salah satu genus anggrek yang memiliki jumlah
species terbesar dilndonesia dibandingkan dengan beberapa genus anggrek
lainnya. Pertumbuhan anggrek pada fase pembibitan mengalami kendala,
diantaranya disebabkan oleh komposisi dan konsentrasi pemberian pupuk daun
dan penggunaan media tanam. Komposisi pupuk NPK berperan penting dalam
menunjang pertumbuhan tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan pupuk daun dengan komposisi NPK
(21:21:21), serta media tanam yang sesuai untuk Dendrobium hasil persilangan
(D. celebes star x D. lasianthera. Penelitian dilaksanakan selama 120 hari dimulai
pada bulan Februari 2019 di Green House Agronomi Fakultas Pertanian
Universitas Jember. Metode percobaan menggunakan RAL (Rancangan Acak
Lengkap) faktorial dengan dua faktor, yaitu pupuk daun dan media tanam. Faktor
pertama yaitu aplikasi pupuk daun yang terdiri dari 6 taraf yaitu 0 g/l (P0), 1 g/l
(P1), 2 g/l (P2), 3 g/l (P3), 4 g/l (P4), dan 5 g/l (P5). Faktor kedua yaitu media
tanam terdiri dari 3 jenis yaitu sphagnum moss (M1), sabut kelapa (M2), dan akar
kadaka (M3). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan metode sidik ragam (ANOVA). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk daun 4 g/l dikombinasikan
dengan media sabut kelapa, memberikan hasil terbaik dalam berat kering
tanaman. Konsentrasi pupuk 4 g/l merupakan konsentrasi optimal untuk
meningkatkan berat segar, kandungan klorofil, total jumlah daun, serta jumlah
tunas. Media sabut kelapa berkontribusi meningkatkan berat segar, jumlah akar,
jumlah daun, jumlah tunas, serta volume akar. Media tanam akar kadaka berperan

dalam meningkatkan panjang akar tanaman.
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SUMMARY

The Effect Of Leaf Fertilizer’s Concentration and The Plant Growing
Medium for The Growth of Crossing Dendrobium Orchid Seedling
(Dendrobium celebes star x Dendrobium lasianthera) ; Hadi Prasetyo;
151510501183; 2019; 52 pages; Agrotechnology Study Program, Faculty of
Agriculture, University Jember.

Dendrobium sp 1is one of the orchid genus which has the largest number species
in Indonesia compared to several other orchid family. The growth of orchids in
the plant nursery phase faced several problems, including the composition and
concentration of leaf fertilizer application and the use of growing media. The
NPK fertilizer composition plays important role in supporting plant growth. The
purpose of the study is to determine the effect of the use of leaf fertilizers to NPK
composition (21:21:21) as well as the compatibility of the growing medium for
crossing Dendrobium orchid seedling (D. celebes star x D. lasianthera). The
research was held for 120 days, starting on February 2019 at the Green House
Agronomy, Faculty of Agriculture, Jember University. The experimental method
uses factorial CRD (Completely Randomized Design) with two factors, which
named leaf fertilizer and planting media. The first factor is the application of leaf
fertilizer which consist 6 levels of 0 g/l (P0), 1 g/l (P1), 2 g/l (P2), 3 g/l (P3), 4 g/l
(P4), and 5 g/l (P5). Further, the second factor is the growing media which
consists 3 types; sphagnum moss (M), coconut fiber (M2), and Kadaka root
(M3). Each treatment was repeated 5 times. The data which obtained was
analyzed using the variance method (ANOVA). The result show that the
concentration of leaf fertilizer 4 g/1 was combined to medium (coconut fiber)
gave the best result in the dry weight of plant. The concentration of 4 g/1 fertilizer
was the optimal concentration to raise the fresh weight, the total amount of the
chlorophyll, leaves and the shoot. The coconut fiber medium contributed to
increase the fresh weight, the amount of the roots, leaves, shoots, and the volume
of the roots. Then, the role of Kadaka root as the growing medium was to

increase the length of the plant’s root.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anggrek merupakan tanaman hias yang memiliki bunga yang unik dan indah
yang telah lama di budidayakan di Indonesia. Anggrek terdiri dari sekitar 750
genus, 25.000 hingga 30.000 species serta 74.400 hibrida alami dan buatan
manusia (Vks and Bharathi, 2018). Indonesia merupakan negara beriklim tropis
dengan kelembaban yang tinggi sehingga sangat cocok untuk pertumbuhan
mayoritas genus anggrek. Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki
koleksi anggrek species terbesar di dunia. Populasi anggrek yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia yaitu sekitar 5.000 species  (Yusnita, 2010).
Keanekaragaman species tersebut merupakan salah satu potensi yang dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan peranggrekan di Indonesia.

Dendrobium sp. merupakan anggrek epifit yang banyak ditemukan di
hutan tropis dan merupakan salah satu genus anggrek terbesar pada family
orchidae ( Silva el al., 2015). Penyebaran dendrobium sp. banyak terdapat pada
dataran rendah hingga sedang dengan kelembaban yang tinggi. Berdasarkan sifat
tumbuhnya, dendrobium sp. merupakan jenis anggrek simpodial yaitu memiliki
lebih dari satu tunas atau pseudobulb dalam setiap tanamannya sehingga memiliki
umur lebih lama dibandingkan dengan jenis anggrek monopodial seperti
phalaenopsis, vanda, dan lainnya.

Pertumbuhan anggrek dendrobium sp. pada fase pembibitan sering
mengalami stagnasi yang disebabkan oleh kondisi lingkungan, pupuk serta media
yang kurang sesuai dengan jenis anggrek tersebut. Konsentrasi pupuk merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi laju pertumbuhan dendrobium sp.
(Febrizawati dkk., 2014). Upaya peningkatan kuantitas anggrek pada fase
pertumbuhan dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu melalui pengaturan
pemupukan serta penggunaan media tanam yang sesuai. Menurut Zhang et al.
(2018), dalam kondisi budidaya bentuk dan konsentrasi nitrogen mempengaruhi
pertumbuhan anggrek dan pembungaan. Permintaan P awal pada anggrek muda

kemungkinan lebih besar dibandingkan dengan pada usia dewasa (Rodrigues et
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al., 2010). Konsentrasi nitrogen yang tinggi serta fosfor dan kalium yang rendah
cocok untuk panjang daun, lebar daun, indeks luas daun, jumlah daun, luas daun
dan luas daun total, sedangkan tingkat nitrogen rendah dan kalium yang tinggi
cocok untuk menambah tinggi tanaman dan diameter batang (Kabir et al, 2012).

Menurut Monda et al. (2014), larutan nutrisi dari NPK memainkan peran
penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anggrek. Penambahan unsur hara
N,P,K secara bersama menunjukkan peningkatan total biomassa yang signifikan
dibandingkan dengan kombinasi dua pupuk ataupun pemupukan tunggal (Dijk
and OIlff, 1994). Secara umum pemberian pupuk pada anggrek dapat dilakukan
dengan menambahkan 1 g/l pupuk NPK (20:20:20) yang memberikan nilai
konduktivitas listrik (EC) mendekati 1 mS/cm dari larutan pemupukan (Lee.
2018). Pertumbuhan bibit anggrek Dendrobium sp. sangat dipengaruhi oleh
pemberian pupuk serta dosis yang digunakan. Media tanam campuran serat sabut
kelapa dan arang kayu serta konsentrasi pupuk daun 2 g L-1 memberikan
pengaruh paling baik terhadap pertambahan tinggi, lebar daun dan jumlah tunas
tanaman anggrek Dendrobium (Suradinata dkk., 2012).

Media tanam yang sering digunakan dalam pembibitan anggrek yaitu akar
kadaka, sphagnum moss, dan serat sabut kelapa. Beberapa media tanam tersebut
memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing. Kadaka memiliki serat rapat
dan halus sehingga mampu menyimpan air serta hara lebih baik dibandingkan
dengan media lainnya  (Tirta, 2006), sedangkan penggunaan potongan sabut
kelapa yang mengandung cocopeat secara signifikan mampu meningkatkan
pembentukan daun, plantlet baru dan jumlah akar (Muna et al/, 2016). Menurut
Kartana (2017), sphagnum moss merupakan media terbaik untuk pembibitan
anggrek bulan (Phalaenopsis sp. ). Kondisi tersebut menjadi kendala pada skala
budidaya dimana jenis media tanam sangat menentukan pertumbuhan bibit
anggrek. Oleh karena itu penelitian ini mengkaji tentang konsentrasi pupuk daun

serta media tanam yang sesuai untuk pertumbuhan bibit anggrek Dendrobium.sp.
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1.1 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh interaksi pupuk dan beberapa jenis media tanam
terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium sp.
2. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk daun terhadap pertumbuhan
anggrek Dendrobium sp.
3. Bagaimana pengaruh penggunaan media tanam terhadap pertumbuhan
anggrek Dendrobium.sp.
1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan
1. Memperoleh informasi mengenai interaksi pupuk daun dan beberapa jenis
media tanam terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium sp.
2. Memperoleh informasi mengenai pengaruh pemberian pupuk daun yang
sesuai untuk pertumbuhan bibit anggrek Dendrobium sp.
3. Memperoleh informasi mengenai pengaruh penggunaan media tanam
terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium sp.
1.3.2 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dibidang
pertanian terkait kajian mengenai pengaruh pupuk daun dan media tanam terhadap
pertumbuhan bibit anggrek Dendrobium sp. Sehingga dapat bermanfaat secara

luas dan mampu menjadi tambahan literatur bagi peneliti selanjutnya.
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Tanaman Anggrek Dendrobium sp.

Menurut Qiu et al. (2015), Dendrobium adalah salah satu dari tiga genus
terbesar di Orchidaceae dan penyebarannya terdapat di berbagai wilayah.
Dendrobium termasuk dalam keluarga monocotyledon yang memiliki
pertumbuhan lambat yaitu dengan siklus perbanyakan seksual rata-rata tiga tahun
dari biji hingga bunga pertama (Nan and Kuehnle, 1995). Dendrobium. sp
merupakan jenis anggrek epifit yang penyebarannya pada lokasi dengan tingkat

kelembaban dan intensitas cahaya yang tinggi. Klasifikasi dari anggrek tersebut

yaitu :

Devisi : Spermatophyta
Sub devisi : Angiospermae
Kelas : Monocotiledoneae
Famili : Orchidaceae
Genus :Dendrobium
Species :D. nindii

D. lasianthera
D. celebes star merupakan anggrek hybrid hasil dari silangan D.carl ludwig
bundt (cl bundt) dan D. lasianthera. D. cl. bundt merupakan hasil persilangan dari
D. nindii dan D. lasianthera. Hasil dari persilangan tersebut kemudian disilangkan
kembali dengan D. lasianthera yang merupakan anggrek spesies asal Papua New
Guinea yang tumbuh menempel dengan tinggi batang sepanjang 2-3 meter

(Wilde, 2018).

2.2 Pupuk Daun

Penggunaan pupuk daun merupakan faktor yang memiliki pengaruh paling
besar terhadap pertumbuhan tanaman. Pupuk daun yang digunakan dalam
penelitian inimerupakan pupuk kompleks yang terdiri dari unsur hara mikro dan
makro di dalamnya. Kandungan unsur hara yang tertera dalam label kemasan

pupuk tersebut antara yaitu memiliki kandungan pupuk NPK (21:21:21) dengan
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total nitrogen 21 % (terdiri dari Ammonical Nitrogen 4,2 %, Organic Nitrogen
form Urea 12.6 %), Avaible Phosporic Acid 21 %, Water Soluable Potash 21 %.
Kandungan unsur hara mikro antara lain Boron from Borax (B) 0,01%,
Molybdate (Mo) 0,01 %, Magnesium (Mg) 0,02 %, Manganese (0,01 %), Iron
(Fe) 0,01 %, Copper (Cu) 0,01 %, Zinc ( Zn) 0,01 %, dan vitamin B1 0,00055 %.

Pupuk daun merupakan unsur hara organik maupun anorganik yang
diberikan pada tanaman melalui stomata dengan cara penyemprotan. Pemberian
pupuk daun ditujukan untuk memberikan unsur hara tambahan bagi tanaman
selain dari akar. Sifat air yang memiliki tegangan permukaan yang tinggi
mengakibatkan air sulit untuk masuk pada stomata. Penggunaan surfaktan
merupakan cara yang efektif untuk menurunkan tegangan permukaan tersebut.
Surfaktan merupakan suatu zat yang apabila ditambahkan pada cairan mampu
meningkatkan sifat pembasahan dengan cara menurunkan tegangan permukaan air
(Furi dan Coniwanti, 2012). Penggunaan pupuk daun dengan konsentrasi NPK
seimbang tidak hanya dilakukan pada bibit anggrek pasca aklimatisasi. Menurut
Neera and Boungphengphanh. (2016), penggunaan pupuk pada media padat
dengan komposisi NPK 21:21:21 pada konsentrasi 1.500 ppm berpotensi untuk
menggantikan media standar Vacin and Went pada tanaman anggrek
Rhynchostylis gigantea (Lindl) Ridl. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada fase
vegetatif anggrek tidak hanya memerlukan nitrogen yang memacu pertumbuhan
tanaman, melainkan juga membutuhkan unsur hara lain (P,K) yang cukup untuk
memacu pertumbuhannya.

Penggunaan dosis pupuk daun pada Dendrobium juga berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelebihan
serta kekurangan unsur hara NPK mengakibatkan penurunan panjang daun pada
anggrek Dendrobium sp (Herlina dkk., 2017). Konsentrasi beberapa pupuk daun
yang efektif untuk pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. pada fase pembibitan
yaitu 2,5 ml/L (Tirta, 2006), 2 g/l (Suradinata,2012), dan 2 ml/ 1 (Herlina dkk.,
2017). Pupuk merupakan elemen penting dalam pertumbuhan tanaman. Fungsi
utama pupuk adalah sebagai penyedia senyawa organik yang berfungsi untuk

pertumbuhan tanaman. Unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar
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(unsur hara makro) diantaranya adalah unsur nitrogen, phosphor, dan kalium yang
berperan penting dalam proses metabolisme tanaman (Atmaja, 2017). Nitrogen
berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman,
meningkatkan kadar protein dalam tanah, dan sebagai sintesis asam amino dan
protein dalam tanaman (Patti dkk., 2013). Unsur hara nitrogen dalam tanaman
diantaranya berperan sebagai salah satu penyedia unsur asam amino, amida,
protein,asam nukleat, nukleotida, koenzim, heksoamina, dan lainnya (Advinda,
2018).

Unsur fosfor merupakan salah satu unsur hara esensial pada tanaman yang
memiliki peran yang kompleks. Fungsi utama fosfor pada tanaman adalah
menyimpan serta mentransfer energi dalam bentuk ADP dan ATP Liferdi, 2010).
Menurut Advinda (2018), fosfor merupakan komponen dari gula fosfat, asam
nukleat, nukleotida, koenzim, fosfolipid, asam phytic, dan lainnya. Fosfor
berperan penting dalam proses metabolisme tanaman diantaranya berperan dalam
sintesis ATP pada proses fotosintesis ataupun katabolisme. Ketersediaan ATP
dalam sel dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Lestari,
2017). Fosfor juga berperan dalam pemacu pertumbuhan akar dan membentuk
sistem perakaran yang baik, menggiatkan pertumbuhan jaringan tanaman, memicu
pembentukan bunga dan pematangan buah atau biji, serta menyusun dan
menstabilkan dinding sel (Rachmawati dkk., 2017).

Unsur kalium merupakan salah satu unsur hara yang diserap tanaman
dalam bentuk ion K'. Unsur tersebut memegang beberapa peran penting dalam
proses pertumbuhan tanaman. Unsur kalium dibutuhkan sebagai kofaktor untuk
lebih dari 40 macam tanaman serta berperan dalam menjaga turgor dan
electroneutrality sel (Advinda, 2018). Kalium juga berfungsi untuk membantu
penyerapan air dari tanah ke tanaman serta membantu proses transportasi hasil
asimilasi dari daun menuju ke jaringan tanaman (Racmawati dkk., 2017).
Menurut(Prajapati and Modi, 2012), kalium memiliki peran kompleks pada
tanaman, diantaranya berperan dalam aktivasi enzim, aktivitas stomata,

fotosintesis, transport air dan nutrisi, serta sintesis protein.
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2.3 Media Tanam

Media tanam merupakan salah satu aspek penting dalam budidaya anggrek.
Penggunaan media tanam harus disesuaikan dengan sifat dan karakteristik
anggrek pada habitat aslinya. Media tanam yang sering digunakan untuk budidaya
anggrek Dendrobium sp diantaranya adalah sabut kelapa, sphagnum moss, akar
kadaka, dan lainnya. Media tanam sphagnum moss merupakan media yang
diperoleh dari proses pengeringan lumut. Sphagnum moss memiliki kemampuan
menyimpan air yang tinggi sehingga mampu memberikan cadangan air pada area
perakaran yang baik (Kartana, 2017). Media tanam ini telah digunakan bertahun-
tahun oleh para pembudidaya anggrek, terutama phalaenopsis (Trelka et al.,
2010). Menurut (Ochsenbauer, 2010), penggunaan sphagnum moss merupakan
media terbaik memacu pertumbuhan akar pada phalaenopsis. memiliki
kemampuan menyimpan air (kadar lengas) lebih tinggi dibandingan dengan tanah
yang di kombinasikan dengan pupuk kandang (Prameswari dkk., 2014). Hal
tersebut membuktikan bahwa sphagnum moss memiliki keunggulan dalam
kemampuan menyimpan air pada media

Sabut kelapa merupakan salah satu media tanam yang sesuai untuk
pertumbuhan anggrek. Sabut kelapa memiliki tekstur yang kasar, memiliki
porositas yang tinggi, serta aerasi yang baik. Menurut herlina dkk. (2017),
penggunaan sabut kelapa sebagai media tanam anggrek memiliki beberapa
keunggulan diantaranya adalah mampu menyediakan kebutuhan air tanaman yang
cukup karena sifatnya yang mampu menyimpan serta melepas air dengan mudah.
Sabut kelapa juga mengandung beberapa unsur hara esensial yang dibutuhkan
tanaman, sehingga keberadaannya sebagai media tanam mampu memberikan
kontribusi dalam ketersediaan unsur hara pada tanaman. Menurut Suhaila dkk.
(2013), sabut kelapa dapat mengikat air dengan kuat dan sesuai untuk daerah
panas serta mengandung beberapa unsur-unsur esensial seperti kalsium,
magnesium, kalium, natrium dan fosfor yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sabut kelapa
yang dikombinasikan dengan pecahan bata merah memberikan hasil terbaik

dengan parameter pertumbuhan daun baru yaitu pada 27,5 hari, rata-rata
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pertambahan jumlah daun (1,81 helai), panjang daun tertinggi (5,08 cm), dan
lebar daun terbesar (0,94 cm) yang diukur dalam rentang waktu 10 minggu setelah
aklimatisasi (Astutik, 2006). Penggunaan sabut kelapa yang dikombinasikan
dengan arang juga menunjukkan pertumbuhan yang baik yaitu pertambahan tinggi
tanaman 6,7 cm, panjang daun 5,1 cm, lebar daun 0,57 cm, dan jumlah dun 2,5 cm
pada pasca aklimatisasi anggrek (Herlina dkk., 2017).

Akar kadaka (moss hitam) dan sphagnum moss (moss putih) merupakan salah
satu media tanam bibit anggrek yang memiliki kemampuan menyimpan air yang
baik. Menurut Tirta (2006), penggunaan media tanam akar kadaka yang dicampur
dengan pakis dengan pupuk inabo yang memiliki kandungan unsur kalium tinggi
(tertera dalam kemasan) memberikan pengaruh terbaik pada berat kering pada D.
macrophyllum. A. Rich sebesar 0,74 gram, sedangkan penggunaan sphagnum
moss merupakan media terbaik untuk pertumbuhan anggrek bulan (phalaenopsis
sp.) yang mampu meningkatkan jumlah akar sebanyak 4,29 buah serta tinggi
tanaman yaitu 3,86 cm (Kartana, 2017). Tanaman kadaka merupakan jenis
tanaman paku-pakuan yang banyak tumbuh pada daerah yang lembab dan biasa
ditemui menempel pada pepohonan. Akar tanaman kadaka biasa dimanfaatkan
sebagai media tanam anggrek pada fase pembibitan. Akar kadaka memiliki
beberapa keunggulan sebagai media tanam, diantaranya adalah sifatnya yang
memiliki kemampuan mengikat air dengan baik. Akar kadaka mampu
memberikan habitat yang baik untuk pertumbuhan akar anggrek karena
mengandung oksigen , memiliki aerasi yang baik, tidak mudah melapuk, serta

memiliki zat hara organik (Herlina dkk., 2017).

2.4 Hipotesis
1. Interaksi pupuk daun dan beberapa jenis media tanam berpengaruh
terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium sp.
2. Pemberian beberapa dosis pupuk daun berpengaruh terhadap pertumbuhan
bibit bibit Anggrek Dendrobium sp.
3. Penggunaan beberapa jenis media tanam berpengaruh terhadap

pertumbuhan anggrek Dendrobium sp.
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BAB III. METODE PELAKSANAAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Green House Fakultas Pertanian Universitas

Jember pada bulan Februari hingga Juni 2019.

3.2 Persiapan Penelitian

Bibit anggrek yang digunakan merupakan hasil dari perkembangbiakan
generatif melalui biji yang dikembangbiakkan pada media kultur jaringan. Bahan
tanam yang digunakan berumur 2 bulan setelah aklimatisasi. Media tanam yang
digunakan terdiri dari sphagnum moss premium, sabut kelapa, dan akar kadaka.
Bahan-bahan yang digunakan antara lain adalah pupuk daun, vitamin BI,
fungisida, insektisida, dan lainnya.

Alat-alat yang digunakan antara lain adalah timbangan analitik, penggaris,

jangka sorong, termometer, Klorofil meter dan lainnya.

3.3 Pelaksanaan Penelitian
3.3.1 Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor yaitu pupuk (P) dan media tanam
(M). Aplikasi pupuk daun (P) terdiri dari 6 taraf yaitu 0 g/l (P0), 1 g/1 (P1), 2 g/l
(P2), 3 g/l (P3), 4 g/l (P4), dan 5 g/l (P5). Pupuk daun yang digunakan memiliki
perbandingan konsentrasi NPK seimbang yaitu 21:21:21, sehingga konsentrasi
dosis pupuk yang diterima oleh tanaman adalah sebagai berikut :

Pupuk Daun npk 21:21:21

Terdapat 21% nitrogen, 21% Phospor, dan 21% Kalium dalam 100% pupuk Daun
Konsentrasi pupuk yang digunakan :

1 g/l —> 1000 mg/1

21
21 %:E x 1000=210mg/1=0,21 g/1
Jadi terdapat 0,21 gram nitrogen, phosphor, dan urea dalam 1 liter air, maka:
0 g/l = kontrol 3¢g/1=0,21x3=0,63¢g
1g1=021x1=021g 4¢1=021x4=0,84 g
2¢g/1=021x2=0,42 ¢ 5¢1=021x5=101¢g
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Dosis yang diberikan pada tanaman yaitu 4,5 ml/ 1 :
3g1=0,945%x3=2,835mg

0g/l1=0mg
1g/1=4,5x0,21 =0, 945 mg
2¢/1=0,945x2=1,89 mg

4¢/1=0,945x4=3,78 mg

5¢g/1=0,945x5=4,725 mg
Penggunaan media tanam yang terdiri dari 3 jenis yaitu spaghnum moss

(M1), sabut kelapa (M2), dan akar kadaka (M3). Masing-masing perlakuan

10

diulang sebanyak 5 kali dengan total ulangan sebanyak 90 tanaman. Data yang

diperoleh selanjutnya dilakukan pengujian menggunakan analisys of variance

(ANOVA). Apabila setiap perlakuan berbeda nyata, dilanjutkan dengan Uji

Duncan dengan taraf kepercayaan 95%. Denah percobaan perlakuan pupuk daun

dan media tanam terhadap bibit anggrek Dendrobium terlihat pada Tabel 1

berikut:

Tabel 1. Denah Percobaan Perlakuan Pupuk Daun dan Beberapa Media Tanam

terhadap Bibit Anggrek Dendrobium sp.

1=P4M3U1 2=P1IM1U4 3=P2M3U1 4=POM1U3 5=P2M2U3 6=P5M2U3
7=P1IM2U2 8=P3M2U3 9=P3M2U5 10=P0OM3U3 11=P4M1U4 12=P0M2U4
13=P0M1U4 14=P1M2US 15=P0OM3U2 16=P4M1U2 17=P3M1U2 18=P2M2U2
19=P2M2U4 20=P4M2U1 21=P1M1US 22=PO0M1U2 23=PSM1US 24=P5SM2U4
25=P4M2US5 26=P1M3U3 27=P5M1U4 28=P2M2U1 29=P4M3U2 30=P1M3U1
31=P5M1U1 32=P4M3U4 33=P4M2U4 34=P5M3U3 35=POM3U4 36=P4M3U5
37=P3M3U3 38=P3M1U3 39=P2M1US 40=P1M1U2 41=P3M3U1 42=P1M2U1
43=POM2US 44=POM2U1 45=P1M3US 46=P2M3U3 47=P5M3U2 48=P4M1US
49=P4M3U3 50=P3M1U4 51=P4M1U3 52=P3M1U5 53=P2M2US5S 54=P5M3US
55=P5M3U4 56=P0M2U2 57=P3IM3US 58=P1M2U4 59=P0OM3U1 60=P5M3U1
61=P3M2U2 62=P2M1U4 63=P2M3U4 64=P4M2U2 65=P3M2U4 66=P4M2U3
67=P5M2U2 68=P3M2U1 69=P5SM1U3 70=P1M2U3 71=P1M3U4 72=P2M1U3
73=P5M1U2 74=P1M1U3 75=P3M3U4 76=P1M1U1 77=POM1US 78=P2M3U2
79=P0M2U3 80=P2M1U1 81=P3M1U1 82=P0OM3U5 83=P5M2U5 84=P2M3U5
85=P3IM3U2 86=POM1U1 87=P5M2U1 88=P1M3U2 89=P2M1U2 90=P4M1U1



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

3.3.2 Prosedur Penelitian

1. Penyediaan Bibit

Bibit anggrek yang digunakan yaitu berasal dari perbanyakan secara generatif
melalui biji. Biji tersebut berasal dari persilangan antara D. celebes star x D.
lasianthera. yang diperoleh dari kebun anggrek DD’ Orchid Nursery malang. Biji
yang telah masak (setelah berumur tiga bulan yang dihitung dari awal
persilangan) ditumbuhkan pada media kultur jaringan. Proses penanaman hingga
memperoleh bibit yang siap untuk menjadi bahan tanam tersebut melalui beberapa
tahap yaitu penebaran biji - sub kultur- aklimatisasi. Aklimatisasi anggrek
dilakukan pada usia 4 bulan dari sub kultur terakhir untuk memperoleh tanaman
yang siap dipindah tanam ke lingkungan baru. Silsilah persilangan bahan tanam

tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:

D. lasianthera D. nindii

T
D. ¢l bundt D. lasianthera

D. lasianthera

T
D. celebes star

T
Bahan Tanam

Gambar 1. Bahan Tanam yang digunakan dalam penelitian

Morfologi D. lasianthera dan D. nindii memiliki banyak kesamaan
diantaranya yaitu memiliki bentuk sepal dan petal yang melintir berbentuk spiral.
Batang berbentuk memanjang dan ramping dengan tinggi mencapai tiga meter.
Kedua anggrek tersebut merupakan merupakan anggrek tipe simpodial dimana
memiliki jumlah batang lebih dari satu dengan pertumbuhan tunas anakan yang
tidak terbatas serta merupakan anggrek epifit yang menempel pada tanaman lain.
kedua anggrek ini memiliki bentuk daun bulat telur memanjang serta tebal dan
kaku. Bahan tanam yang digunakan merupakan anggrek yang berumur dua bulan
setelah aklimatisasi. Bahan tanam diperoleh dari perbanyakan generatif melalui

biji yang ditanam pada media kultur jaringan. Tahap dari proses perbanyakan
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tersebut membutuhkan waktu 15 bulan yaitu 3 bulan pertama yaitu pertumbuhan
biji, 3 bulan pada fase penebaran, sub kultur selama 6 bulan, dan tanaman siap
aklimatisasi setelah berumur 3 bulan dari subkultur.

Bahan tanam memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan dari
sebuah penetilian. Pemilihan bahan tanam merupakan langkah utama yang harus
dilakukan untuk memulai penelitian. Pemilihan bahan tanam dilakukan dengan
memperhatikan beberapa hal diantaranya umur tanaman, kesehatan tanamam,
hingga ukuran tanaman. Bahan tanam yang digunakan rata-rata memiliki umur
yang sama yaitu dua bulan setelah aklimatisasi serta ukuran yang sama baik dari
tinggi tanaman hingga jumlah daun. Bahan tanam yang digunakan merupakan
tanaman sehat terbebas dari serangan penyakit. Anggrek yang sehat memiliki akar
yang putih bersih, tidak ada busuk daun, serta tanaman tidak layu. Bahan tanam

yang digunakan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. berikut :

Gambar 2.

bahan tanam dan (b) Sistem perakaran yang pada bahan tanam.

2. Pembuatan Media Tanam

Media tanam yang digunakan dalam tanaman anggrek harus memenuhi
bebrapa kriteria. Media yang baik bagi pertumbuhan anggrek fase aklimatisasi
daintaranya adalah memiliki sifat yang porus, mudah menyerap air, tidak mudah
lapuk, tidak cepat asam, tidak mudah ditumbuhi penyakit dan jamur Direktorat
Budidaya Tanaman Hias, 2008). Media tanam terdiri dari tiga jenis yaitu
sphagnum moss, sabut kelapa, dan akar kadaka. Perlakuan pada media sabut
kelapa sebelum digunakan sebagai media tanam yaitu perendaman dengan air

untuk menghilangkan tanin yang terkandung di dalamnya. Perendaman dilakukan
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beberapa kali hingga terlihat air perendaman jernih, sedangkan untuk akar kadaka
sebelum dilakukan pencucian untuk membersihkan media sebelum digunakan.
Ketiga media tanam tersebut kemudian dimasukkan dalam autoclave untuk
memastikan bahwa media tersebut benar-benar steril. Pot yang digunakan sebagai
tempat tumbuh berbentuk silinder dengan diameter 5 cm.

3. Penanaman

Aklimatisasi dilakukan dengan cara mengeluarkan planlet pada botol

menggunakan kawat pengait. Planlet ditaruh pada baskom yang berisi air bersih
kemudian mencuci tanaman satu persatu pada dibawah kran yang mengalir untuk
menghilangkan agar-agar yang melekat pada akar kemudian melakukan
perendaman sekitar 5 menit menggunakan larutan fungisida % dari dosis yang
tertera dalam label. Bibit yang telah direndam menggunakan fungisida kemudian
diangin-anginkan selama 15 menit baru dilakukan penanaman (Direktorat
Budidaya Tanaman Hias, 2008). Penanaman dilakukan pada pot seedl/ing dengan
ukuran diameter 5 cm dan tinggi 5 cm. Penanaman dilakukan sesuai dengan
perlakuan media yang digunakan. Bahan tanam yang digunakan berumur 2 bulan
setelah aklimatisasi. Penanaman dilakukan dengan cara melilitkan media tanam
pada akar dan menempatkan tanaman kedalam pot seedling. Aklimatisasi
dilakukan dengan cara mengeluarkan planlet pada botol menggunakan kawat
pengait. Planlet ditaruh pada baskom yang berisi air bersih kemudian mencuci
tanaman satu persatu pada dibawah kran yang mengalir untuk menghilangkan
agar-agar yang melekat pada akar kemudian melakukan perendaman sekitar 5
menit menggunakan larutan fungisida 2 dari dosis yang tertera dalam label. Bibit
yang telah direndam menggunakan fungisida kemudian diangin-anginkan selama
15 menit baru dilakukan penanaman (Direktorat Budidaya Tanaman Hias, 2008).

4. Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan dengan penyiraman serta pemberian vitamin B1 pada
tanaman. Penyiraman dilakukan setiap hari pada pagi hari atau sore hari. Waktu
penyiraman dapat berubah tergantung dari kondisi cuaca di tempat penelitian.
Penyiraman dilakukan pada seluruh bagian tanaman dari daun hingga ke akar

dengan volume penyiraman 60 ml per tanaman. Pemberian pupuk dilakukan pada
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usia 7 hari setelah tanam (hst). Konsentrasi vitamin B1 yang diaplikasikan pada
tanaman yaitu 1 ml/liter ( %2 dari anjuran yang tertera pada label) dengan volume
semprot 4,5 ml per tanaman. Penggunaan vitamin Bl tersebut bertujuan untuk
menghindari stress pada tanaman akibat perpindahan tanaman serta pergantian
media tanam. Penyemprotan dilakukan satu kali dalam seminggu selama proses
penelitian. Pemeliharaan dilakuan hingga tanaman berumur 4 bulan. Bibit dapat
dipanen dalam umur 5-6 bulan dengan tinggi sekitar 8 cm. Pemeliharaan
dilakukan untuk menghindari kerusakan pada tanaman akibat hama dan penyakit
dilakukan dengan menggunakan fungisida dan insektisida satu kali dalam
seminggu. Penggunaan insektisida disesuaikan dengan serangan hama yang
menyerang. Dosis yang digunakan '% dari aturan pakai yang tertera pada produk
(Direktorat Budidaya Tanaman Hias, 2008).

5. Aplikasi Pupuk Daun

Aplikasi pupuk daun dilakukan 2 x seminggu pada pagi atau sore hari yang
dihitung mulai dari awal penanaman. Pemupukan dilakukan dengan cara
penyemprotan pada seluruh bagian daun dengan volume semprot 4,5 ml per
tanaman. Penyemprotan pupuk daun dilakukan pada semua tanaman sesuai
perlakuan, kecuali kontrol yang tidak diberikan pemupukan dari awal penanaman.
Pemupukan dilakukan pada pagi hari (pukul 06.00 s/d 08.00) atau sore hari (pukul
16.00 s/d 18.00). Pemupukan dilakukan dengan menyemprotkan larutan dengan
kabut air pada seluruh tanaman hingga membasahi seluruh bagian. Penyemprotan
dilakukan dengan jarak noozle titik semprot dengan tanaman sekitar 1 meter
Aklimatisasi dilakukan dengan cara mengeluarkan planlet pada botol
menggunakan kawat pengait. Planlet ditaruh pada baskom yang berisi air bersih
kemudian mencuci tanaman satu persatu pada dibawah kran yang mengalir untuk
menghilangkan agar-agar yang melekat pada akar kemudian melakukan
perendaman sekitar 5 menit menggunakan larutan fungisida %2 dari dosis yang
tertera dalam label. Bibit yang telah direndam menggunakan fungisida kemudian
diangin-anginkan selama 15 menit baru dilakukan penanaman (Direktorat

Budidaya Tanaman Hias, 2008).
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3.3.3 Variabel Pengamatan
1. Tinggi Tanaman
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada 0 hst sebagai kontrol, 30 hst, 60
hst, 90 hst, dan 120 hst . pengamatan dilakukan setiap bulan tersebut bertujuan
untuk mengantisipasi adanya kerusakan data atau terjadi kendala pada proses
penelitian. Pengukuran dilakukan menggunakan jangka sorong yang dinyatakan
dalam satuan sentimeter (cm). Anggrek merupakan salah satu tanaman yang
memiliki pertumbuhan yang sangat lambat sehingga pengamatan dilakukan
dengan rentang waktu 30 hari (1 bulan). Pengukuran dilakukan dengan mengukur
bagian leher akar (batas antara pertumbuhan akar dan batang) hingga ujung batang
( batas pertumbuhan antara batang dan daun). Pengukuran tinggi tanaman
dilakukan menggunakan jangka sorong.
2.Tinggi Tunas
Pengukuran tinggi tunas dilakukan dalam jangka waktu satu bulan.
Kemunculan tunas pada setiap tanaman berbeda-beda sehingga pengukuran tinggi
tunas didasarkan pada waktu kemunculan tunas baru sebagai sebagai data awal.
Pengukuran tinggi tunas ini dilakukan menggunakan jangka sorong. Pengukuran
dilakukan dengan cara mengukur leher akar hingga ujung daun.
3. Diameter Batang Tanaman
Pengukuran diameter batang dilakukan pada awal penanaman dan
bertahap dilakukan setiap 30 hari. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari
kehilangan data jika terjadi kerusakan atau gangguan saat penelitian berlangsung.
Pengukuran diameter batang dilakukan dengan menggunakan jangka sorong.
Batang yang diukur merupakan bagian yang memiliki diameter paling besar.
Pengukuran dilakukan dengan dua sisi dan merata-rata hasil yang diperoleh.
4. Diameter Batang Tunas
Pengukuran diameter batang tunas dilakukan saat muncul tunas pertama
pada setiap perlakuan. Pengukuran diameter batang tunas ini dilakukan pada
semua tunas yang tumbuh. Hasil yang diperoleh kemudian dirata-rata sejumlah

tunas yang ada.
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5.Jumlah Daun
Pengukuran jumlah daun dilakukan pada 0 hst sebagai kontrol, 30 hst, 60
hst, 90 hst, dan 120 hst. Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan menghitung
total jumlah daun pada setiap tanaman serta mencatat kerontokan daun pada setiap
pengamatan. Jumlah daun yang dihitung meliputi jumlah daun pada tanaman
utama serta jumlah daun pada tunas.
6.Jumlah Tunas
Pengamatan jumlah tunas dilakukan selama 120 hari dengan rentang
waktu pengamatan 30 hari. Pengamatan pertama dilakukan pada hari pertama
sebagai kontrol. Jumlah tunas mulai dihitung dengan parameter telah muncul
hijau titik hijau pada tanaman.
7. Panjang Akar
Pengamatan panjang akar dilakukan pada akhir penelitian. Pengamatan
panjang akar dilakukan dengan membongkar media pada perakaran. Akar yang
diambil merupakan akar yang terpanjang pada satu tanaman. Pengamatan panjang
akar ini dilakukan menggunakan penggaris.
8. Volume Akar
Pengamatan volume akar dilakukan pada akhir penelitian (120 hst).
Pengamatan volume akar dilakukan dengan memotong bagian perakaran dan
mencelupkan pada tabung yang berisi air penuh. Volume hyang diamati
merupakan hasil tumpahan dari tabung yang dicelupkan tersebut. Pengamatan
volume akar ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan akar tumbuh dan
berkembang pada ketiga media tanam.
9.Diameter Akar
Pengukuran diameter akar dilakukan pada umur tanaman 120 hst.
Pengukuran dilakukan dengan membongkar media tanam kemudian mengukur
diameter akar menggunakan jangka sorong. Hasil pengukuran akar kemudian
dirata-rata dalam satu tanaman kemudian dimasukkan dalam analisis rancangan

percobaan.
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9Berat Segar Total

Penentuan berat basah total tanaman dilakukan pada akhir penelitian yang
dinyatakan dalam gram (g). Tahapan pengukuran berat segar total yaitu
pengambilan sampel tanaman, membersihkan media tanam yang menempel pada
akar, kemudian tanaman ditimbang menggunakan timbangan analitik.

10. Berat Kering Total

Penentuan berat kering total tanaman dilakukan pada akhir penelitian yang
dinyatakan dalam gram (g). Pengukuran berat kering dilakukan dengan
menimbang bagian tumbuhan (akar/batang/daun) yang telah dikeringkan
menggunakan oven selama 48 jam pada suhu 60° C untuk menghilangkan air dan
mencapai berat kering konstan (Anni dkk., 2013). Pengukuran dilakukan dengan
memisahkan antara bagian akar dengan bagian batan dan daun pada tanaman.

1. Total Kandungan Klorofil

Pengukuran total kandungan klorofil pada daun dilakukan menggunakan

klorofil meter SPAD. Alat ini merupakan salah satu alat pengukur kandungan
klorofil yang dinyatakan dalam satuan unit. Pengukuran dilakukan dengan cara
menjepitkan sampel daun pada sensor kepala klorofil meter, kemudian menekan
slot kepala pada klorofil meter tersebut. Sensor SPAD ditempatkan pada bagian
pangkal, tengah, dan ujung daun (Zakiyah dkk., 2018). Hasil pengukuran
kemudian muncul pada layar alat dan otomatis tersimpan pada alat tersebut.
Klorofil meter mampu menyimpan data pengukuran sebanyak 30 data, sehingga
dalam 30 kali pengukuran akan dicatat pada tabel pengamatan yang telah
disiapkan. Menurut Prabowo dkk. (2018), hasil pengukuran klorofil dapat

dikategorikan kedalam tiga kritetia, yaitu rendah, sedang, dan tinggi dengan tabel

sebagai berikut :
Tabel 2. Kategori Nitrogen Berdasarkan SPAD
No Nilai SPAD (Unit) Status
1 <50 Rendah
2 50-53 Sedang
3 > 53 Tinggi
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3.3.4 Analisis Data
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan sidik ragam
annova. Hal tersebut bertujuan untuk menguji pengaruh perlakuan terhadap

pertumbuhan bibit anggrek.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Penggunaan pupuk daun dengan konsentrasi 2 g/l yang dikombinasikan dengan
media tanam sabut kelapa memberikan hasil yang terbaik dalam berat kering

tanaman dengan rata-rata 0,6 gram.

. Konsentrasi pupuk daun 4 g/l merupakan konsentrasi optimal yang dapat

diserap oleh anggrek dendrobium sp. fase pembibitan. Konsentrasi pupuk daun
4 ¢/l mampu meningkatkan kandungan klorofil total, berat segar, jumlah daun,

dan jumlah tunas pada konsentrasi 5 g/1.

. Sabut kelapa merupakan media terbaik dalam menjaga kelembaban perakaran

dendrobium sp. fase pembibitan yang diketahui dengan meningkatnya jumlah
akar, diameter akar, serta volume akar pada penggunaan media tersebut.
Penggunaan media sabut kelapa juga mempu meningkatkan jumlah daun dan

jumlah tunas pada bibit dendrobium sp.

5.2 Saran

1.

Perlu adanya penggunaan surfaktan dalam pengaplikasian pupuk daun agar

penyerapan pupuk pada tanaman lebih efektif.

2. Perlu adanya kesamaan berat dan volume pada masing-masing media tanam

yang digunakan.

41
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LAMPIRAN

1. Hasil Sidik Ragam Annova Total Kandungan Klorofil

F- F-Tabel  F-Tabel

SK db JK KT Hitung 50, 1% Notasi
Perlakuan 17 281334 165490 431 1,77 2.23 =
Pupuk Daun 5 234643 469287 1222 232 3,23 *x
Media 2 214,7002 107,350  2.80 3,12 4,91 ns
Tanam
M.T X P. 10 25220 25220 0,66 1,96 2,58 ns
Daun
Total 89 5578,10
FK 168679,49 cvV 14,31

2. Hasil Sidik Ragam Annova Berat Segar

F- F-Tabel F-Tabel

SK db JK KT Hithoe 50, 1% Notasi
Perlakuan 17 8850 5206 185 1,77 223  *
Pupuk Daun 5 6732 13,464 477 2,32 303 *
gTjdia 2 6,3691 3,185 1,13 3,12 491
Tanam ns
WAxP 10 1481 1481 052 1,96 2,58
Daun ns
Total 89 291,60
FK 7159,55 CV 18,83

3. Hasil Sidik Ragam Annova Diameter Akar

F-Tabel F-Tabel

SK db JK KT F- Hitung 50, 1% Notasi
Perlakuan 17 0,10 0,006 3,64 1,77 2,23 *ok
Pupuk Daun 5 0,01 0,002 1,49 2,32 3,23 ns
Media 200679 0034 2179 312 491 -
Tanam
M.T X P. 10 0,02 0.002 1,08 196  2.58 ns
Daun
Galat 72 0,11 0,002
Total 89 0,21
FK 6,10 CV 15,16
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4. Hasil Sidik Ragam Annova Volume Akar

F-
SK db K okr o FTabel e Notasi
Hitung 5% o
1%
Perlakuan 17 8,77 0,52 1,42 1,77 2,23 ns
Pupuk Daun 5 2,82 0,56 1,55 2,32 3,23 ns
Media Tanam 2 2,90 1,45 3,99 3,12 491 *
M.T X P. Daun 10 3,05 0,31 0,84 1,96 2,58 ns
Galat 72 26,19 0,36
Total 89 34,96
FK 1425,64 Cv 15,15
5. Hasil Sidik Ragam Annova Jumlah Tunas
SK db JK KT F- Hitung F-Tabel 5% F-Tabel 1% Notasi

Perlakuan 17 12,50 0,735 3,89 1,77 2,23 K

Pupuk Daun 5 7,03 1,407 7,45 2,32 3,23 x*

Media Tanam 2 2,0667 1,033 5,47 3,12 491  **

M.T X P. Daun 10 3,40 0,340 1,80 1,96 2,58 ns

Galat 72 13,60 0,189

Total 89 26,10
FK 756,90 CVv 14,99

6. Hasil Sidik Ragam Annova Jumlah Daun

SK db JK KT F- HitungF-Tabel 5% F-Tabel 1% Notasi

Perlakuan 17 106,72 6,278 2,42 1,77 2008y **
Pupuk Daun 5 68,7213,744 5,31 2,32 3,23 **
Media Tanam 2 18,1556 9,078 3,51 3,12 491 *
M.T X P.Daun 10 19,84 1,984 0,77 1,96 2,58 ns

Galat 72 186,40 2,589

Total 89 293,12

FK 6881,88 Cv 18,40
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7. Hasil Sidik Ragam Annova Tinggi Tunas

SK db JK KT  F-Hitung F-Tabel 5% F-Tabel 1% Notasi
Perlakuan 17 175,23 10,308 0,76 1,77 2,23 ns
Pupuk Daun 5 13,28 2,656 0,20 2,32 323 ns
Media Tanam 2 3,6696 1,835 0,13 3,12 491 ns
M.T X P. Daun 10 158,28 15,828 1,16 1,96 2,58 ns
Total 89 1155,34
FK 35493,79 CvV 18,58

8. Hasil Sidik Ragam Annova Diameter Batang Tunas

SK db JK KT F- Hitung F-Tabel 5% F-Tabel 1% Notasi
Perlakuan 17 0,57 0,034 1,05 1,77 2,23  ns
Pupuk Daun 5 0,26 0,052 1,62 287, 3,23 ns
Media Tanam 2 0,0779 0,039 1,21 3,12 491 ns
M.T X P.Daun 10 0,23 0,023 0,73 1,96 2,58 ns
Galat 72 2,32 0,032

Total 89 2,90

FK 93,37 Ccv 17,64

9. Hasil Sidik Ragam Annova Jumlah Akar

SK db JK KT  F- Hitung F-Tabel 5% F-Tabel 1% Notasi
Perlakuan 17 426,59 25,093 2,38 1,77 2,23 k*
Pupuk Daun 5 67,39 13,478 1,28 2,32 3,23 ns
Media Tanam 2 277,3556 138,678 13,15 3,12 491 **
M.T X P.Daun 10 81,84 8,184 0,78 1,96 2,58 ns
Galat 72 759,20 10,544

Total &9 1185,79

FK 24239,21 CvV 19,79
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10. Hasil Sidik Ragam Annova Berat Kering

SK db JK KT F- Hitung F-Tabel 5% F-Tabel 1% Notasi
Perlakuan 17 0,51 0,030 10,83 1,77 2,23 **
Pupuk Daun 5 0,10 0,019 6,89 2,32 3,23 %*
Media Tanam 2 0,3092 0,155 55,38 3,12 4,91 **
M.T X P. Daun 10 0,11 0,011 3,89 1,96 2,58 **
Galat 72 0,20 0,003
Total 89 0,72
FK 18,98 Cv 11,51

11. Hasil Sidik Ragam Annova Panjang Akar

SK db JK KT F- Hitung F-Tabel 5% F-Tabel 1% Notasi
Perlakuan 17 0,51 0,030 10,83 1,77 2,23 **
Pupuk Daun 5 0,10 0,019 6,89 2,32 3,23 **
Media Tanam 2 0,3092 0,155 55,38 3,12 491 **
M.T X P. Daun 10 0,11 0,011 3,89 1,96 2,58 **
Galat 72 0,20 0,003

Total &9 0,72

FK 18,98 Ccv 11,51

12. Dokumentasi

Gambar 1. Bahn Tanam Gambar 2. Bibit Umur 30 HST
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Gambar 5. Pengukuran dengan Gambar 6. Pengukuran Diameter
Klorofil Meter SPAD Batang
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Gambar 7. Pengukuran Berat Segar

Gambar 8. Sterilisasi Media
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